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ABSTRACT
Phytochemical, toxicity and antibacterial activity tests of total extract, fractions of n-heksana, ethyl acetate and
ethanol-water from mahang leaf (Macaranga pruinosa (M.) M. A.) from KRUS (Kebun Raya Unmul Samarinda), East
Kalimantan has been carried out. Based on the secondary metabolites phytochemical test of the (Macaranga pruinosa
(M.) M. A.) leaf show that total extract is contain alkaloid and steroid. n-hexane fraction is contain alkaloid and steroid.
Ethyl acetate fraction is contain steroid. Ethanol-water fraction is contain alkaloid and phenolic. Brine shrimp lethality
test values obtained Lethal Concentration 50 % (LC50) total extract 27,5036 ppm , n-heksana fraction 12,0773 ppm,
ethyl acetate fraction 23719,2305 ppm and ethanol-water fraction 250,0384 ppm. Antibacteria activity test of extracts
for Staphylococcus aureus bacteria (positive Gram) and Escherichia coli (negative Gram) minimum inhibitor
consentration of 0-1 % (b/v) from extract fractions of n-heksana and fractions ethyl acetate for Staphylococcus aureus
bacteria and fractions ethyl acetate for Escherichia coli bacteria.
Keywords (Macaranga pruinosa (M.) M. A.), phytochemical test, Antibacteria activity test, LC50.
A. PENDAHULUAN
Bangsa Indonesia sudah mengenal dan memakai
tumbuhan berkhasiat obat sebagai salah satu upaya
penanggulangan masalah kesehatan yang dihadapi yang
dikenal dengan pengobatan secara tradisional. Pengobatan
secara tradisional sebagian besar ramuan berasal dari
tumbuh-tumbuhan baik berupa akar, kulit, batang, kayu,
daun, bunga atau biji. Pengobatan secara tradisional dapat
dipertanggung jawabkan dengan melakukan penelitian
ilmiah seperti penelitian di bidang farmakologi, toksikologi,
identifikasi dan isolasi zat aktif yang terdapat dalam
tumbuhan (Leny, 2006).
Dalam kehidupan sehari-hari banyak dijumpai kasus
infeksi. Infeksi disebabkan oleh bakteri atau mikroba yang
patogen dimana bakteri masuk ke dalam jaringan tubuh dan
berkembang biak di dalam jaringan. Diantara bakteri yang
dapat menyebabkan infeksi tersebut adalah Escherichia coli,
Salmonella typhi dan Staphylococcus aureus (Waluyo,
2005).
Salah satu tumbuhan berkhasiat obat menurut
Grosvenor (1995) dalam Lim (2008) bahwa tanaman
Mahang (Macaranga pruinosa (Miq.) Mull. Arg)
mengandung aktivitas antibakteri karena dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Gram positif (B. cereus: 60%, M.
luteus: 66% dan S. aureus: 57%). Oleh karena itu,
berdasarkan uraian tersebut perlu penelitian lebih lanjut
mengenai aktivitas antibakteri pada ekstrak etanol, fraksi
n-heksana, etil asetat dan fraksi etanol-air pada daun
Mahang (Macaranga pruinosa (Miq.) Mull. Arg.) terhadap
bakteri Staphylococcus aureus dan Echerichia coli.
Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian
uji fitokimia, toksisitas dan aktivitas antibateri daun
mahang (Macaranga pruinosa (M.) M. A.) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Echerichia coli.
B. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Alat dan Bahan
2.1.1 Alat
Blender, Erlenmeyer, gelas beker, neraca analitik,
pompa vakum, rotary evaporator, pipet volume, pipet tetes,
bulp, tabung reaksi, rak tabung reaksi, pipet mikro 100-1000
µl, autoklaf, laminar flow, water shaker, inkubator, hot plate,
batang pengaduk, gelas ukur, cawan petri, jarum ose, bunsen,
magnetic stirer, frezer, corong pisah, corong kaca, mistar,
pinset dan kipas.
2.1.2 Bahan
Bahan yang dipergunakan adalah daun mahang, etanol
96 %, n-heksana, akuades, aseton, etil asetat, dietil eter, asam
sulfat (H2SO4) 2M, asam klorida (HCl) pekat, CHCl3,
CH3COOH glasial, asam sulfat (H2SO4) pekat,
besi(III)klorida (FeCl3) 1%, serbuk Mg, reagen dragendorrf,
DMSO, nutrient NA, yeast, pepton, natrium klorida,
aluminium foil, kertas saring, lidi, kapas, kain kasa,
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Sampel yang telah kering dan dihaluskan, diekstraksi
dengan cara maserasi hingga tercapai kesetimbangan.
Maserasi dilakukan dengan cara perendaman sampel
dengan pelarut etanol pada suhu ruang. Filtrat yang
diperoleh kemudian disaring dengan dengan corong kaca
dan kertas saring untuk memisahkan ekstrak dari tumbuhan.
Hasil ekstraksi selanjutnya dipekatkan dengan rotary
evaporator sampai didapatkan ekstrak yang lebih pekat
yang disebut sebagai ekstrak total.
2.2.2 Fraksinasi
Dilakukan fraksinasi ekstrak total dengan
menggunakan etanol dan n-heksana (1:2) sehingga
diperoleh 2 fraksi yaitu fraksi etanol dan fraksi n-heksana.
Fraksi n-heksana dipekatkan dengan rotary evaporator dan
disebut sebagai ekstrak fraksi n-heksana.
Selanjutnya fraksi etanol difraksinasi dengan
penambahan etil asetat. Dari fraksinasi kedua ini diperoleh
2 fraksi, yaitu fraksi etil asetat dan fraksi etanol. Kemudian
dipekatkan dengan rotary evaporator dan hasilnya disebut
sebagai ekstrak fraksi etil asetat dan ekstrak fraksi etanol-
air.
Pada ekstrak total, ekstrak fraksi n-heksana, ekstrak
fraksi etil asetat dan fraksi etanol-air dilakukan uji fitokimia
untuk mengetahui jenis senyawa metabolit sekunder yang
dikandung setiap ekstrak fraksi dan ekstrak total.
Selanjutnya dilakukan uji toksisitas (BSLT) dan uji
aktivitas antibakteri.
2.2.3 Uji Fitokimia
a. Uji Alkaloid (Uji Dragendorff)
Ekstrak total daun Mahang dan fraksi-fraksinya
ditambahkan kloroform-amoniak, lalu disaring kedalam
tabung reaksi. Filtrat ditambahkan dengan beberapa tetes
asam sulfat 2 M dan dikocok sehingga terbentuk dua
lapisan. Fase asam sulfat diambil kemudian ditambahkan
dengan pereaksi Dragendroff (campuran Bi(NO3)2.5H2O
dalam asam nitrat dan larutan KI). Adanya alkaloid
ditunjukkan dengan terbentuknya endapan jingga sampai
merah coklat dengan pereaksi Dragendroff (Robinson,
1995).
b. Uji Fenolik
Ekstrak total daun Mahang dan fraksi-fraksinya
ditambahkan air panas lalu ditambah beberapa tetes FeCl3
1%. Uji positif ditunjukkan oleh terbentuknya warna hijau,
merah, ungu, biru atau hitam pekat (Harborne, 1987).
c. Uji Steroid-Teriterpenoid/Uji Lieberman-Buchard
Ekstrak total daun Mahang dan fraksi-fraksinya
ditambahkan CHCl3 lalu ditambah 3 tetes pereaksi
Lieberman-Burchard (CH3COOH glasial: H2SO4 pekat =
19 : 1). Uji positif triterpenoid memberikan warna merah
atau ungu dan uji positif steroid memberikan warna hijau
atau biru (Harborne, 1987).
2.2.4 Uji Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)
Sebanyak 10 mg telur udang diambil dan ditambahkan
dengan 100 mL air laut yang telah disaring. Selanjutnya
diberi pencahayaan lampu TL agar menetas sempurna.
Setelah 24-48 jam telur udang menetas dan siap untuk diuji
(Nurhayati, 2006).
Ditimbang sebanyak 0,2 gr ekstrak total dan
dilarutkan dengan air laut hingga volumenya mencapai 100
mL dalam labu ukur, untuk membuat konsentrasi sampel
2000 ppm. Sampel dengan konsentrasi 1000 ppm; 500 ppm;
250 ppm; 125 ppm; 62,5 ppm; 31,25 ppm; 15,625 ppm dan
7,8125 ppm dibuat dari pengenceran sampel dari
konsentrasi 2000 ppm. Masing-masing sampel kemudian
dipipet sebanyak 2500 µL dan dimasukkan kedalam tabung
reaksi, kemudian ditambah 2500 µL air laut yang berisi 10
larva udang pada setiap sampel sehingga volume sampel
menjadi setengahnya (1000 ppm; 500 ppm; 250 ppm; 125
ppm; 62,5 ppm; 31,25 ppm; 15,625 ppm dan 7,8125 ppm).
Jumlah larva udang yang mati dihitung setelah 24 jam dan
dianalisa untuk menentukan nilai LC50. Kontrol dikerjakan
sama dengan perlakuan sampel, tetapi tanpa penambahan
ekstrak total. Ekstrak sampel yang sukar larut dapat
ditambahkan DMSO 1% satu sampai tiga tetes (Kadarisman,
2000). Setiap sampel dilakukan uji mortalitas sebanyak tiga
kali (triplo). Ekstrak fraksi n-heksana, ekstrak fraksi etil
asetat dan ekstrak fraksi etanol-air juga dilakukan uji
mortalitas larva udang (brine shrimp lethality test) dengan
prosedur yang sama seperti pada ekstrak total. Data yang
diperoleh selanjutnya dihitung dengan analisis probit SAS
agar dapat mengetahui nilai LC50.
2.2.5 Uji Aktifitas Antibakteri
a. Sterilisasi Alat dan Bahan
Cawan petri, tabung reaksi, Erlenmeyer, media agar
NA, media nutrient broth dan seluruh alat dan bahan yang
akan digunakan disterilisasi didalam autoklaf selama 20
menit pada suhu 121oC dan tekanan 1 atm setelah
sebelumnya dicuci bersih, dikeringkan dan dibungkus
kertas (Bilbiana, 1994).
b. Pembuatan media Nutrien Agar (NA)
Sebanyak 20 gr NA disuspensikan dalam 1000 mL
akuades kemudian dipanaskan hingga larut. Selanjutnya
disterilkan dalam autoklaf selama 20 menit pada suhu
120°C (Gowri, 2009 and Vasantha, 2009).
c. Regenerasi bakteri
Biakan murni bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli sebelum diberi perlakuan dengan ekstrak,
terlebih dahulu diregenerasi kedalam media padat. Diambil
sebanyak satu sampai dua ose isolat dengan menggunakan
jarum ose steril masing-masing di inokulasikan kedalam 10
mL media agar miring dan diinkubasi selama 24 jam pada
suhu 37oC. Setelah didapat biakan bakteri Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli dalam media padat, bakteri
dibiakkan kembali ke dalam media cair. Diambil satu
sampai dua ose isolat bakteri dengan menggunakan jarum
ose steril dan masing-masing diinokulasikan kedalam 50
mL media cair dan dishaker selama 24 jam pada suhu 34°C.
Selanjutnya biakan bakteri dapat digunakan untuk uji
aktivitas antibakteri (Mayanti dkk, 2010).
d. Uji Aktivitas Antibakteri
Pelaksanaan uji aktivitas antibakteri dengan
menggunakan metode difusi agar (Kirby-Bauer). Sebanyak
15 mL nutrien agar dimasukkan kedalam cawan petri dan
dibiarkan hingga memadat. Kemudian dimasukkan
inokulum bakteri kedalam cawan petri yang berisi nutrien
agar mengunakan lidi kapas steril. Inokulum bakteri
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dioleskan pada media agar dengan kemiringan cawan petri
90º secara terus menerus hingga merata (Mahato dan
Chaudhary, 2005). Setelah itu diletakkan kertas cakram (6
mm) pada permukaan media agar yang mengandung
ekstrak uji. Sebagai kontrol positif pada masing-masing
cawan petri dimasukkan kertas cakram yang mengandung
kloramfenikol. Dan sebagai kontrol negatif (alkohol 10%)
dimasukkan kertas cakram tanpa penambahan ekstrak.
Kemudian cawan petri diinkubasi selama 24 jam pada
suhu 35-37ºC. Daerah (zona) bening disekitar kertas
cakram menunjukkan uji positif yaitu adanya aktivitas
antibakteri. Diameter zona bening yang diperoleh diukur
diameternya yang selanjutnya dibandingkan dengan
senyawa standar kloramfenikol sebagai kontrol positif.
Ekstrak yang digunakan dalam uji aktifitas antibakteri
ini yaitu ekstrak total daun mahang (Macaranga pruinosa
(M.) M. A.), ekstrak fraksi n-heksana, ekstrak fraksi etil
asetat dan ekstrak fraksi etanol-air.
e. Penentuan MIC (Minimum Inhibitory
Concentration)
Ekstrak total dan fraksi-fraksi daun mahang
(Macaranga pruinosa (M.) M. A.) dibuat dalam beberapa
konsentrasi yaitu 1, 2, 4, 8 dan 16 % (b/v). Tiap konsentrasi
kemudian diuji aktifitas antibakterinya dan hasilnya akan
terlihat pada konsentrasi terendah dari ekstrak yang masih
dapat menghambat pertumbuhan bakteri merupakan nilai
MIC (Minimum Inhibitory Concentration).
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji fitokimia terhadap ekstrak total,
ekstrak fraksi n-heksana, ekstrak fraksi etil asetat dan fraksi
etanol-air dari daun Mahang (Macaranga pruinosa (M.) M.
A.) diketahui kandungan jenis senyawa metabolit
sekundernya yang diperlihatkan pada tabel berikut ini.
















Alkaloid + + – +
Steroid + + + 
Fenolik – – – +
Keterangan : (+) : terdapat senyawa metabolit sekunder
(-) : tidak terdapat senyawa metabolit
sekunder
Uji alkaloid menunjukkan hasil positif untuk ekstrak
total, ekstrak fraksi n-heksana dan fraksi etanol-air, dimana
terbentuk endapan merah, sedangkan pada fraksi etil asetat
negatif dimana tidak terbentuk endapan merah. Alkaloid
pada fraksi etil asetat tidak positif kemungkinan karena
pada fraksi etil asetat alkaloid tersebut bersifat tidak
sinergis terhadap pereaksi yang diberikan akibat terdapat
metabolit sekunder lain yang menghalangi
teridentifikasinya alkaloid pada ekstrak tersebut sedangkan
pada ekstrak total, ekstrak fraksi n-heksana dan fraksi
etanol-air alkaloid teridentifikasi karena alkaloid pada
fraksi ini lebih sinergis terhadap pereaksi dan adanya
alkaloid mudah teridentifikasi akibat tidak terdapat
metabolit sekunder lain yang menghalangi sehingga
alkaloid terdistribusi merata.
Uji steroid menunjukkan hasil positif untuk ekstrak
total, ekstrak fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat kecuali
fraksi etanol-air dengan tidak mengalami perubahan warna
setelah penambahan preaksi. Steroid yang terdapat dalam
jaringan hewan berasal dari triterpenoid lanosterol
sedangkan yang terdapat dalam jaringan tumbuhan berasal
dari triterpenoid sikloartenol setelah triterpenoid ini
mengalami serentetan perubahan tertentu tahap- tahap awal
dari biosintesa steroid adalah sama bagi semua steroid alam
yaitu pengubahan asam asetat melalui asam mevalonat dan
skualen (suatu triterpenoid) menjadi lanosterol dan
sikloartenol (Harborne, 1987).
Uji fenolik memberikan hasil yang positif pada
ekstrak fraksi etanol-air dengan terbentuknya warna hijau
kehitaman, sedangkan pada ekstrak total, ekstrak fraksi n-
hexan dan fraksi etil-asetat menunjukkan hasil negatif.
Senyawa fenolik mempunyai struktur yang khas yaitu
memiliki satu atau lebih gugus hidroksil yang terikat pada
satu atau lebih cincin aromatik benzena sehingga senyawa
ini juga memiliki sifat yang khas yaitu dapat teroksidasi.
Manfaat asam fenolik yang paling penting yaitu anti-
penuaan yang berhubungan dengan anti-oksidan yang
mengurangi aktivitas dan mencegah pertumbuhan sel
abnormal (Harborne, 1987).
Tabel 2. Nilai LC50 Uji Mortalitas Larva Udang Ekstrak
total dan masing-masing fraksi.
Jenis Ekstrak LC50 (ppm)
Ekstrak Total 27.5036
Fraksi n-heksana 12.0773
Fraksi Etil Asetat 23719.2305
Fraksi Etanol-Air 250.0384
Berdasarkan hasil uji mortalitas larva udang dari
ekstrak total daun mahang (Macaranga pruinosa (M.) M.
A.) diperoleh nilai LC50 27,5036 ppm; pada ekstrak fraksi
n-heksana diperoleh nilai LC50 12,0773 ppm; pada fraksi
etil asetat diperoleh nilai LC50 23719,2305 ppm; sedangkan
pada fraksi etanol air diperoleh nilai LC50 ¬ 250,0384 ppm.
Nilai ini menunjukkan bahwa pada konsentrasi tersebut,
ekstrak sampel mampu membunuh larva udang sampai 50%
populasi. Nilai LC50 dari uji mortalitas larva udang
diperoleh dengan menggunakan Analisis Probit SAS.
Berdasarkan data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
ekstrak total dan ekstrak fraksi n-heksana memiliki
bioaktivitas paling tinggi terhadap larva udang, yang
ditunjukkan dengan nilai LC50 fraksi n-heksana 12,0773
ppm dan LC50 ekstrak total 27,5036 ppm. Nilai ini
menunjukkan bahwa pada konsentrasi diatas fraksi tersebut
mampu membunuh larva udang sampai 50% populasi
dimana berada pada 31 ppm ≤ LC50 ≤ 1.000 ppm yaitu
bersifat toksik. Semakin kecil nilai LC50 (Lethal
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Concentration 50%) dari suatu sampel maka semakin tinggi
bioaktivitasnya.
Tingginya aktivitas bioaktif dari ekstrak fraksi n-
heksana dan ekstrak total terhadap larva udang
dibandingkan dengan fraksi yang lain diperkirakan karena
adanya kandungan senyawa steroid yang cukup tinggi akan
tetapi pada ekstrak fraksi n-heksana mempunyai nilai LC50
yang lebih kecil dibandingkan ekstrak total kemungkinan
karena pada fraksi n¬-heksana senyawa steroid lebih aktif
yaitu dalam fase yang non-polar. Senyawa steroid ada juga
yang bersifat racun seperti jenis steroid anabolik yang dapat
merusak hati. Steroid juga memiliki fungsi sebagai bahan
dasar untuk antibiotik diantaranya anti jamur, bakteri dan
virus. Oleh karena itu steroid dapat menyebabkan tingginya
toksisitas dari ekstrak fraksi n¬-heksana.
Pada fraksi etanol-air daun mahang (Macaranga
pruinosa (M.) M. A.) dengan nilai LC50 250,0384 ppm.
LC50 pada fraksi etanol-air lebih besar dari pada LC50 pada
fraksi n-heksana dan eksrtrak total yang berarti bioaktivitas
fraksi etanol-air kurang dari pada bioaktivitas pada ekstrak
fraksi n-heksana dan ekstrak total. Hal ini dimungkinkan
karena tidak adanya kerja sama yang sinergis antara
metabolit sekunder yang terdapat dalam fraksi-fraksi
tersebut. Walaupun senyawa metabolit sekunder pada
keempat fraksi tersebut tidak jauh berbeda.
Pada fraksi etanol-air daun mahang (Macaranga
pruinosa (M.) M. A.) dengan nilai LC50 23719,2305 ppm.
LC50 pada fraksi etanol-air lebih besar dari pada ekstrak
lainnya dan memiliki nilai LC50 > 1.000 ppm. Dimana dari
hasil LC50 ini dapat dikatakan tidak bersifat toksik. Dalam
hal ini mungkin bisa disebabkan dari kandungan fitokimia
pada fraksi etanol-air yang dihasilkan yaitu mengandung
senyawa alkaloid dan fenolik.
Walaupun bioaktivitas fraksi etil asetat kurang dari
bioaktivitas ekstrak total dan ekstrak fraksi n-heksana.
Namun berdasarkan studi yang dilakukan Meyer (1982),
senyawa kimia dikatakan berpotensi aktif bila mempunyai
nilai LC50 kurang dari 1.000 ppm. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa ekstrak total, ekstrak fraksi n-heksana dan
fraksi etil asetat berpotensi aktif karena nilai LC50 yang
dihasilkan kurang dari 1.000 ppm. Sedangkan pada fraksi
etanol-air dapat dikatakan tidak berpotensi aktif karena nilai
LC50 berada jauh diatas 1000 ppm.
Gambar 1. Grafik aktivitas antibakteri ekstrak total daun
mahang terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli
Pada Gambar 1. menunjukkan hasil uji aktivitas
antibakteri dari ekstrak total daun mahang (Macaranga
pruinosa (M.) M. A,), baru terlihat pada konsentrasi 2%
dengan diameter zona bening 7,125 mm terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan 6,25 mm terhadap bakteri
Escherichia coli. Selain itu dari Gambar 4.1 juga
menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak berbanding lurus
dengan daya hambat ekstrak terhadap bakteri yang dapat
dilihat dari zona bening yang dihasilkan, semakin tinggi
konsentrasi semakin besar aktivitas daya hambat ekstrak
dan sebaliknya. Aktivitas antibakteri yang terlihat pada
konsentrasi 2% pada kedua bakteri tersebut menunjukkan
bahwa nilai MIC (Minimum Inhibitory Concentration) dari
ekstrak total daun mahang (Macaranga pruinosa (M.) M.
A,) berada diantara konsentrasi 1-2% (b/v).
Gambar 2. Grafik aktivitas antibakteri pada ekstrak fraksi
n-heksana terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli
Pada Gambar 2. menunjukkan hasil uji aktivitas
antibakteri dari ekstrak fraksi n-heksana daun mahang
(Macaranga pruinosa (M.) M. A,) dimana pada ekstrak
fraksi n-heksana ini hanya dapat menghambat bakteri
Staphylococcus aureus dan dapat disimpulkan bahwa
ekstrak fraksi n-heksana berada pada spektrum sempit
karena hanya dapat menghambat bakteri Gram positif. Nilai
MIC (Minimum Inhibitory Concentration) dari bakteri
Staphylococcus aureus yaitu berada pada 0-1% (b/v).
Gambar 3. Grafik aktivitas antibakteri pada ekstrak fraksi
etil asetat terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli
Pada Gambar 3. menunjukkan hasil uji aktivitas
antibakteri dari ekstrak fraksi etil asetat daun mahang
(Macaranga pruinosa (M.) M. A,), terlihat pada konsentrasi
1% kedua bakteri memiliki daya hambat dimana pada
bakteri Staphylococcus aureus daya hambatnya 7 mm
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sedangkan pada bakteri Escherichia coli sebesar 7,25 mm.
Nilai MIC (Minimum Inhibitory Concentration) dari bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli berada pada
kisaran 0-1% (b/v).
Gambar 4. Grafik aktivitas antibakteri pada ekstrak fraksi
etanol-air terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli
Pada Gambar 4. menunjukkan hasil uji antibakteri dari
fraksi etanol-air, dimana fraksi etanol-air ini tidak memiliki
daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli.
Ekstrak dengan konsentrasi yang tinggi mengandung
senyawa aktif dengan kadar yang tinggi pula, sehingga
lebih besar daya hambatnya terhadap bakteri. Maka dapat
dikatakan bahwa variasi konsentrasi tersebut
mempengaruhi efektivitas antibakteri dari ekstrak total dan
masing-masing fraksi dari daun mahang (Macaranga
pruinosa (M.) M. A.). Perbedaan zona bening juga dapat
dipengaruhi oleh tingkat sensitifitas dari organisme uji,
medium kultur dan kondisi inkubasi, kecepatan difusi dari
senyawa antibakteri dan konsentrasi senyawa antibakteri.
Namun jika dilihat diameter zona bening yang
dihasilkan tiap ekstrak dalam uji aktivitas antibakteri terjadi
perbedaan atau penurunan diameter zona bening.
Penurunan zona bening ini diduga karena bakteri
mengalami mekanisme resistensi non genetik yaitu bakteri
dalam keadaan istirahat (inaktivasi metabolik) biasanya
keadaan ini tidak dipengaruhi oleh antibakteri. Apabila
bakteri berubah menjadi aktif kembali, maka bakteri
kembali bersifat sensitif terhadap antibakteri seperti semula.
Adanya zona bening pada sampel uji mengindikasikan
bahwa ekstrak daun mahang (Macaranga pruinosa (M.) M.
A.) mengandung senyawa aktif yang dimungkinkan
memiliki kemampuan aktivitas antibakteri. Berdasarkan
hasil uji fitokimia secara kualitatif senyawa-senyawa
metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak daun
mahang adalah alkaloid, steroid dan fenolik. Hal ini sesuai
dengan Pelezar dan Chan (1988), bahwa komponen yang
memiliki aktivitas antibakteri adalah komponen senyawa
fenolik, alkaloid, terpenoid dan glikosida diantaranya tanin
dan saponin. Selain itu menurut Siswandono dan Soekardjo
(2000) aktivitas antibakteri masing-masing golongan
senyawa berbeda-beda.
Berdasarkan dari analisa kekuatan menghambat
bakteri ekstrak dan berbagai fraksi daun mahang
(Macaranga pruinosa (M.) M. A.) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli maka dapat
diketahui bahwa ekstrak total dan ekstrak fraksi etil asetat
memiliki kekuatan hambat yang paling baik karena kedua
ekstrak tersebut memiliki spectrum luas yang mana dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif dan Gram
negatif. Sedangkan pada ekstrak fraksi n-heksana hanya
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif
(Staphylococcus aureus) dimana ekstrak fraksi n-heksana
ini hanya berspektrum sempit. Dan pada fraksi etanol-air
tidak didapatkannya zona bening yang menandakan bahwa
tidak adanya aktivitas antibakteri baik pada bakteri Gram
positif maupun bakteri Gram negatif.
D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Kandungan senyawa metabolit sekunder pada ekstrak
total dan ekstrak fraksi n-heksana dari daun mahang
(Macaranga pruinosa (M.) M. A.) adalah alkaloid dan
steroid. Fraksi etil asetat mengandung senyawa steroid.
Fraksi etanol-air mengandung senyawa alkaloid dan
fenolik.
2. Hasil uji toksisitas larva udang (brine shrimp lethality
test) dari daun mahang (Macaranga pruinosa (M.) M.
A.) yang memiliki bioaktivitas yaitu Ekstrak fraksi n-
heksana dengan LC50 12,0773 ppm, ekstrak total
dengan LC50 27,5036 ppm dan ekstrak fraksi etil
asetat dengan LC50 250,0384 ppm. Sedangkan yang
dapat dinyatakan tidak memiliki bioaktivitas yaitu
pada fraksi etil asetat dengan nilai LC50 23719,2305
ppm.
3. Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa
fraksi yang efektif pada bakteri Staphylococcus aureus
yaitu pada ekstrak fraksi n-heksana dan fraksi etil
asetat dengan nilai MIC dari keduanya berada pada
konsentrasi 0-1 % (b/v) dan pada ekstrak total dengan
nilai MIC berada pada konsentrasi 1-2 % (b/v).
Sedangkan pada bakteri Escherichia coli yaitu pada
ekstrak fraksi etil asetat dengan nilai MIC berada pada
konsentrasi 0-1 % (b/v) dan pada ekstrak total dengan
nilai MIC berada pada konsentrasi 1-2 % (b/v).
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